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 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menginvestigasi faktor pendorong motivasi 

pembelajaran bola voli pada siswa kelas VI sekolah dasar se-kecamatan Kedu, 

kabupaten Temanggung. Peneliti ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi data. Berdasarkan hasil analisa data melalui 

triagulasi data, diperoleh enam tema yang menjadi kesimpulan dari penelitian ini. 

Keenam tema tersebut yaitu tidak memiliki ide, tidak memiliki partner, tidak 

memiliki fasilitas, tidak memiliki waktu, kurang motivasi, serta lingkungan yang 

tidak mendukung. Bagi guru penjasorkes yang ingin meningkatkan motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes, bonus hasil pembelajaran yang tinggi, 

maka disarankan untuk memberikan ide permainan dalam pembelajaran, 

menyediakan partner dalam kegiatan pembelajaran, menyediakan fasilitas, 

peralatan dan peraturan yang dimodifikasi, menyediakan waktu untuk beraktivitas 

fisik dan berolahraga, serta menyediakan lingkungan yang mendukung untuk aktif 

berolahraga. 

 

Motivation of Bolavoli Learning of Public Elementary School Students in Kedu 

Sub-district, Temanggung Regency 
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 The purpose of this research is to investigate the motivating factors driving 

motivation to learn volleyball in grade VI elementary school students in the Kedu 

sub-district, Temanggung district. This researcher used a qualitative method with 

a case study approach. The data analysis carried out in this study used the data 

triangulation method. Based on the results of data analysis through data 

triangulation, 6 points were obtained which became the conclusion of this study. 

The 6 points are not having ideas, not having partners, not having facilities, not 

having time, not having motivation, and having an unsupportive environment. For 

Physical Education teachers who want to increase student motivation in 

participating in Physical Education learning, high learning outcomes bonuses, it 

is advisable to provide game ideas in learning, provide partners in learning 

activities, provide facilities, equipment and modified regulations, provide time for 

physical activity and exercise, as well as providing a supportive environment for 

active sports. 
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PENDAHULUAN  

Olahraga selain sebagai sarana untuk memperoleh kebugaran dan berprestasi, juga memiliki 

peran sebagai trade mark suatu wilayah yang lebih dewasa atau kelompok bermain yang lebih 

besar (Laukkanen et al., 2018). Sikap siswa sekolah dasar terkadang tidak menyukai suatu 

kegiatan olahraga yang guru berikan, tetapi lebih menyukai kegiatan olahraga yang siswa atau 

kelompok siswa sukai (Langøy et al., 2019; Reimers et al., 2018; Xifra, 2009). Papua yang 

terkenal sebagai gudang atlet sepakbola dan dayung (Putra & Ita, 2019), Madura Jawa Timur 

dengan karapan sapi, Riau dengan olahraga dayung Pacu Jalur, kabupaten Kudus dengan 

bulutangkisnya, sepak takraw dari Sulawesi Selatan, dan lompat batu di kepulauan Nias 

(Mahfud & Fahrizqi, 2020). Sedangkan kabupaten Temanggung secara sosial kultural memiliki 

dikenal melalui bola voli (Widiyantoro Aji et al., 2020; Admin, 2020). 

Temanggung memiliki trade mark olahraga bola voli dan perkembanganya kompetitif 

(Admin, 2020). Didalam kesempatan Suharjanto selaku Kabid Organisasi Daerah (PBVSI) 

Provinsi Jawa Tengah memberikan opininya bahwa, kabupaten Temanggung memiliki potensi 

penyumbang atlet untuk cabang bola voli tingkat nasional (Admin, 2020). Opini tersebut 

merupakan bentuk apresiasi Kabid Organisasi Daerah (PBVSI) Provinsi Jawa Tengah karena 

kabupaten Temanggung telah menyumbang 1 atlet nasisonal yang berlaga di Asean Games 

2018. 

Pembinaan bola voli di kabupaten Temanggung semakin ditingkatkan dengan 

melakukan penyegaran 28 wasit bola voli. Selanjutnya memberikan pelatihan kepada 30 

pelatih klub bola voli di di kabupatenTemanggung. Karena sejauh ini diketahui bahwa di 

kabupaten Temanggung baru terdapat 2 orang wasit berlisensi nasional dan 10 orang wasit 

berlisensi daerah. Tujuan dari kegiatan tersebut ialah untuk menambah jumlah pelatih dan wasit 

berlisensi sehingga pembinaan bola voli dari usia dini hingga dewasa dapat terlaksana dengan 

program latihhan yang tepat (Admin, 2020). 

Khusus pembinaan bola voli usia dini di kabupaten Temanggung, di dalam lingkungan 

pendidikan telah tercover dengan mata pelajaran bola voli (Hartanto, 2020). Seperti dalam 

silabus mata pelajaran penjasorkes terdapat mata pelajaran bola voli. Di dalam mata pelajaran 

bola voli kelas VI sekolah dasar terdiri dari materi passing bawah dan passing atas. Berdasarkan 

tujuan pembelajaran diharapkan siswa mampu untuk melakukan teknik passing bawah dan 

passing atas. Bagaimanapun juga, kegiatan aktivitas fisik dan olahraga melalui pendidikan 

jasmani di lingkungan sekolah dinilai masih kurang dan terbatas hanya 1x seminggu. 

Fakta menarik dari hasil riset World Health Organization tentang big data terhadap 

anak, menyebutkan bahwa 80% anak berusia 11-17 tahun dilaporkan kurang aktif bergerak dan 

berolahraga (WHO, 2019). Temuan kedua dilaporkan bahwa anak perempuan lebih cenderung 

pasif bergerak dan berolahraga dibandingkan anak laki-laki. Investigasi WHO menemukan 

penyebab kepasifan gerak sebagian besar anak ialah rendahnya dukungan aktivitas fisik dan 

berolahraga dari keluarga dan lingkungan. 

Siswa sekolah dasar merupakan generasi penerus pembangunan bangsa Indonesia, yang 

beradaa pada rentang usia 11-17 tahun. Diketahui bahwa usia kronologis 11 tahun lazimnya 

merupakan siswa kelas V dan atau kelas VI. Lantas, bagaimana motivasi siswa kelas VI 

sekolah dasar dalam mengukuti pembelajaran penjasorkes di kabupaten Temanggung? Secara 

sederhana, motivasi dapat dipahami sebagai suber pengerak atau pendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu (Putra, 2020). 

Data jumlah SD di kabupaten Temanggung yang terdaftar di Data pendidikan 

Kemedikbud sejumlah 434 sekolah dasar (Kemdikbud, 2022). Peneliti berfokus pada 

kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung dimana lokasinya berada di tengah Temanggung, 

sekaligus lokasi tersebut peneliti berdomisili. Diperoleh data 4550 siswa sekolah dasar, dimana 

terdapat 765 siswa kelas VI dan 37 guru penjasorkes. Berdasarkan data tersebut diatas, maka 
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pelaksanaan pembelajaran penjasorkes mata pelajaran bola voli dilaksanakan serentak oleh 765 

siswa sekolah dasar kelas VI dan 37 guru penjasorkes. 

Jika kegiatan pembelajaran bola voli sesuai dengan silabus yang berlaku, maka 

bagaimana motivasi 765 siswa ini dalam pembelajaran bola voli? Bagaimana fondasi 

multilateral siswa seolah dasar terhadap prestasi bola voli sebagai trade mark kabupaten 

Temangung dimasa depan? Mengingat kontribusi provinsi atlet provinsi pada ajang Asean 

games 2018, DKI 4, Jabar 5, Jateng 3, jatim 13, Jogja 4, NTB 4, Jateng 3. Kabupaten 

Temanggung masih di pulau Jawa, dimana index pembinaan olahraga lebih unggul dari 

provinsi luar pulau Jawa (Kemenpora, 2019). 

Pendidikan jasmani dan olahraga berperan penting dalam pengembangan sikap positif 

terhadap aktivitas fisik dan kesehatan di masa dewasa. Pendidikan jasmani dan olahraga 

berkontribusi pada 91% transfer aktivitas fisik dari masa sekolah ke masa dewasa (Bendíková 

& Dobay, 2017). Pendidikan jasmani dan olahraga yang diselenggarakan dengan baik 

berkontribusi pada pembentukan fisik yang baik, pencegahan penyakit, peningkatan aktivitas 

organ dalam dan sistem tubuh anak (Gimazutdinov, 2020). Oleh karena pentingnya pendidikan 

jasmani dan olahraga, maka olahraga prestasi membutuhkan dukungan fondasi multilateral, 

agar proses perkembangan fisik berjalan dengan serasi (Gimazutdinov, 2020). 

Merujuk pada data WHO yang menyatakan bahwa 80% anak berusia 11-17 tahun 

dilaporkan kurang aktif bergerak dan berolahraga. Maka sangat mengkhawatirkan jika 80% 

dari 765 siswa sekolah dasar kelas VI tidak aktif aktif bergerak dan berolahraga. Beranjak dari 

hasil riset tersebut peneliti mencoba dan mengisi celah ini atau memperbaiki situasi dengan 

menginvestigasi kebenaran dari generalisasi hasil riset WHO. Langkah ini penting dilakukan 

agar berbagai stakeholder dapat mencegah dampak terburuk dimasa depan. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini ialah untuk menginvestigasi faktor pendorong motivasi pembelajaran bola 

voli pada siswa kelas VI sekolah dasar se-kecamatan Kedu, kabupaten Temanggung. 

 

METODE  

Jenis penelitian 

Peneliti ini menggunakan metode kualitatif karena data yang akan dikumpulkan dan dianalisis 

merupakan data non-numerik (Skinner et al., 2020). Peneliti menginvestaigasi fenomena 

pendahuluan mengunakan metode studi kasus. Analisa data yang dinakan dalam penelitian ini 

adalah metode triangulasi data (Upright, 2021). Peneliti akan membandingkan hasil hasil 

wawancara dan observasi sebelum menarik kesimpulan penyebab terjadinya fenomena.  

 

Partisipan 

Informan yang menjadi subjek penelitian merupakan siswa kelas VI SD TA 2019/2020 dan 

guru penjasorkes SD se-Kecamatan kedu, Kabupaten Temanggung. Didalam menjalankan 

wawancara, peneliti menetapkan beberapa kriteria agar membantu peneliti dalam pengumpulan 

data kualitatif. Berikut kriteria sebagai informan yang peneliti tetapkan: 

1. Memiliki pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan fenomena yang diteliti. 

2. Mampu dan bersedia bercerita dengan baik dan benar. 

3. Mampu dan bersedia membantu peneliti dalam proses pengumpulan data. 

 

Instrumen  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

diantaranya: wawancara, observasi, dan juga dokumentasi (Upright, 2021). Instrumen 

penelitian ini menggunakan: Panduan Wawancara terstruktur, Lembar Observasi, dan Lembar 

dokumentasi (Upright, 2021). 
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Prosedur 

Kegiatan wawancara peneliti tujukan kepada beberapa murid sekolah dasar kelas VI dan guru 

penjasorkes baik negeri maupun swasta. Jumlah informan yang diperoleh peneliti sejumlah 6 

siswa sekolah dasar kelas VI dan 4 guru penjasorkes. Kegiatan wawancara peneliti laksanakan 

pada jam istirahat.  

Kegiatan observasi dan dokumentasi peneliti laksanakan pada sekolah tempat 11 siswa 

kelas VI berada. Peneliti mengamati jalanya kegiatan pembelajaran penjasorkes pada mata 

pelajaran bola voli, tanpa sepengetahuan guru penjasorkesd dan siswa. Walaupun demikian 

peneliti telah memperoleh izin daripada masing - masing kepala sekolah untuk melakukan 

kegiatan observasi. 

 

Analisis Data 

Di dalam riset ini peneliti menggunakan pendekatan triangulasi data untuk mengolah data 

kualitatif (Upright, 2021). Secara khusus, peneliti memberlakukan triangulasi metode 

pengumpulan data, yakni wawancara, observasi, serta dokumentasi (Upright, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Pada tahan analisa data, peneliti menerapkan tahapan “reduksi data.” Peneliti mengumpulkan 

catatan hasil wawancara terhadap subyek penelitian. Selanjutnya peneliti mengumpulkan 

catatan hasil wawancara ke dalam bentuk tabel seperti di bawah ini. Peneliti menjalankan tugas 

untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

mencari tema dan polanya lalu membuang informasi yang tidak dibutuhkan. Tahap selanjutnya 

ialah menarasikan point penting dari kalimat nonformal yang telah diucapkan responden 

menjadi kalimat formal. 

Peneliti menggunakan triangulasi metode untuk merangkum catatan hasil wawancara 

untuk dinarasikan dan dikelompokkan (Noble & Heale, 2019). Tahap selanjutnya ialah 

triangulasi Sumber. Tujuan triangulasi ialah untuk membandingkan hasil wawancara dengan 

hasil observasi, kemudian dicari persamaanya dan perbedaanya. Perbandingan tersebut 

bertujuan menghasilkan point utama atau intisari dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Berikut peneliti tampilkan tabel triangulasi metode yang peneliti jalankan. 

 

Tabel 1. Hasil analisa data menggunakan triangulasi metode dengan instrumen 

wawancara terstruktur 

 

Kode Informan Jawaban 

Informan 1 Saya tidak memiliki rencana jika akan melakukan aktivitas olahraga 

bola voli ketika guru memberikan bola kepada saya dan 

memilihkan pasangan bermain. 

Informan 2 Jika disekolah saya tidak memiliki teman bermain bola voli, saya 

tidak bisa bermain sendiri. 

Informan 3 Bola voli digunakan bergantian, jika saya tidak memperoleh giliran 

memegang bola, saya tidak memiliki kesempatan mengeksplore 

gerakan menggunaka bola voli. 

Informan 4 Diluar jam mata pelajaran bola voli, saya tidak memiliki 

kesempatan untuk bermain bola voli, walaupun itu masih di 

sekolah, karena bola voli disimpan di ruang peralatan olahraga. 

Informan 5 Bermain game online lebih menyenangkan. 

Informan 6 Teman bermain di rumah, orang tua dan saudara tidak ada yang 

bermain bola voli. 
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Informan 7 Tidak memiliki teman bermain bola voli di sekolah diluar jam mata 

pelajaran penjasorkes. 

Informan 8 Tidak diizinkan meminjam bola voli diluar mata pelajaran 

penjasorkes. 

Informan 9 Siswa tidak memiliki teman bermain bola voli selain di sekolah. 

Informan 10 idak ada lapangan bola voli dan net. Jika ingin bermain bola voli 

guru penjas membuat garis lapangan dan menggunakan tali sebagai 

net. 

 

Tabel 2. Hasil analisa data menggunakan triangulasi metode dengan instrumen 

lembar observasi 

 

Tema  Deskripsi 

Tidak memiliki ide Sebagian besar siswa mampu mengeksplorasi gerakan secara 

bebas dalam permainan bola voli. Walaupun demikian, masih 

terdapat siswa yang tidak mampu mengeksplore gerakan melalui 

permainan bola voli. Masih terdapat siswa yang tidak memiliki 

inisiatif pada olahraga yang disukai. Jika tidak ada teman yang 

menawarkan diri untuk mengajak, siswaa yang kurang aktif tidak 

tergerak. 

Tidak memiliki partner hasil observasi pada siswa, siswa akan dengan senang hati 

melakukan olahraga jika memperoleh teman yang memiliki 

antusias yang sama. 

Tidak memiliki 

fasilitas 

Siswa merasa antusias berolahraga jika diberi akses fasilitas yang 

memadai. 

Tidak memiliki waktu Sebagian besar siswa tidak mampu mengatur waktu dalam 

berolahraga. Siswa lebih suka memanfaatkan waktu senggang 

untuk menjalankan kegiatan lain. Kondisi tersebut membawa 

kecenderungan malas untuk berolahraga. 

kurang motivasi Siswa cenderung kurang menyadari jika aktivitas -  aktivitas fiik 

dapat menjsdi aktivitas yang lebih menyenangkan eibandingkqn 

bermain game online serta dan bermanfaat bagi kesehatan. 

serta lingkungan yang 

tidak mendukung 

Lingkungan sekolah maupun rumah dapat mempengaruhi pola 

hidup siswa. Siswa dengan mudah tersugesti keita  menyaksikan 

orang-orang di sekitarnya berolahraga. 

 

Tabel 3. Hasil analisa data menggunakan triangulasi metode dengan instrumen 

lembar dokumentasi 

 

Tema  Deskripsi 

Tidak memiliki ide Siswa melakukan kegiatan pecakapan, membeli makanan ringan 

di kantin atau penjual jajanan di halaman sekolah,  

Tidak memiliki partner Sebagian siswa bermain sendirian, bersosialisasi dengan sesama 

teman dalam kelompok kecil yang terdiri dari 2 s/d 3 siswa 

Tidak memiliki 

fasilitas 

Sebagian siswa melakukan permainan tradisiona (engkel, 

betengan, congklat) 

Tidak memiliki waktu Istirahat 15 menit ditinjau kurang memberikan kesempatan untuk 

bermain lebih intens dan menyenangkan karena selama istirahat 
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siswa membeli makanan ringan, berjalan – jalan didalam 

lingkungan sekolah, berbincang – bincang dengan sesama teman.  

Kurang motivasi Larangan menggunakan fasilitas olahraga selain pada jam 

pendidikan jasmani membatasi kegiatan bermain pada jam 

istirahat siswa. 

Serta lingkungan yang 

tidak mendukung 

Dilarang bermain bola (bola kecil maupun besar) dilingkungan 

halaman sekolah dan atau ruang kelas karena dikhawatirkan akan 

merusak taman, atau material dari kaca. 

 

Berdasarkan hasil analisa data melalui triagulasi data, diperoleh 6 tema yang menjadi 

kesimpulan dari penelitian ini. Enam tema tersebut yaitu tidak memiliki ide, tidak memiliki 

partner, tidak memiliki fasilitas, tidak memiliki waktu, kurang motivasi, serta lingkungan yang 

tidak mendukung. Berikut pembahasan keenam tema tersebut: 

 

1. Membutuhkan Ide 

Pembahasan peneliti mulai dengan pertanyaan, mengapa banyak anak kehilangan minat 

olahraga? Hasil riset menunjukkan sebagian masalah terdapatnya hubungan dengan 

bagaimana guru penjasorkes membingkai olahraga bagi siswa. Beberapa siswa merasa 

jenuh dan tertekan untuk menerima olahraga yang belum tentu mereka minati (Martínez-

Andrés et al., 2020). Penyebab lain penurunan motivasi siswa mengikuti penjaskesrek 

mata pelajaran bola voli iayah siswa merasa tertekan untuk fokus pada satu olahraga saja, 

yang dapat membatasi baik secara fisik maupun sosial jika mereka ingin berpartisipasi 

dalam beberapa olahraga yang berbeda (Butte et al., 2018; Foster et al., 2018). beranjak 

dari masalah tersebut, malaysia menerapkan slogan "satu murid, satu sukan", artinya 

setiap murid diberi kebebasan untuk memilih kegi (Xifra, 2009). Papua yn olahraga yang 

digemari. Peran Cikgu Sukan di Malaysia sebagai supervisor yang lebih fokus kepada 

keselamatan siswa, dan memastikan setiap siswa terlibat (Faiz et al., 2018). 

 

2. Membutuhkan Partner 

Sebagian siswa sekolah dasar memiliki kecenderungan untuk mengasosiasikan olahraga 

dengan kesenangan (Laukkanen et al., 2018). Aktivitas olahraga yang lazim dilakukan 

siswa sekolah dasar cenderung didorong perasaan ingin ikutserta bersenang - senang 

bersama guru penjas, orang tua dan atau saudara (Pot et al., 2018). Kesan menyenangkan 

yang seorang siswa rasakan dapat dipicu dengan mengamati perilaku orang yang lebih 

dewasa atau kelompok bermain yang lebih besar (Langøy et al., 2019). Oleh karenanya 

sangat disarankan untuk guru penjasorkes untuk melibatkan siswa dalam kegiatan 

ekstrakulikuler, atau orang tua yang melibatkan anak - anak mereka untuk ikut serta dalam 

kegiatan olahraga agar perasaan bahagia memiliki teman beraktivitas bersama. 

 

3. Membutuhkan Fasilitas 

Siswa cenderung lebih bersemangat untuk melakukan aktivitas dengan peralatan dan 

fasilitas yang dikuasainya (Reimers et al., 2018). Peralatan yang menunjang kegiaan 

penjasorkes siswa lazimnya berupa peralatan modifikasi (González et al., 2018). Menurut 

beberapa riset, peralatan olahraga yang dimodifikasi sesuai dengan karakteristik anatomi 

anak akan memperkaya rangsangan kognitif serta meningkatkan motivasi, inklusi sosial, 

kesempatan yang sama, dan kesejahteraan psiko-sosial pada siswa khususnya motivasi 

intrinsik (Vaghetti et al., 2018). 
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4. Membutuhkan Waktu 

Siswa sekolah dasar membutuhkan pertumbuhan dan dan perkembagan dengan 

baik selama masa kanak-kanak (Kokko et al., 2018). Siswa sekolah dasar dari berbagai 

usia memerlukan jumlah dan jenis aktivitas fisik yang berbeda setiap harinya. Beberapa 

rekomendasi dari beberapa buku menyebutkan bahwa guru penjasorkes perlu menjaga 

siswa agar tidak duduk terlalu lama dengan mengajak siswa sekolah dasar Anda berjalan, 

bermain secara aktif pada jam istirahat sekolah (Lee et al., 2016). Idealnya sekolah 

menyediakan ruang untuk bermain secara aktif siswanya (Kokkonen et al., 2018). 

Menyesuaikan jadwal mata pelajaran yang berat dengan istirahat pasif selama 15 menit 

setiap 2 jam. Memberikan dukungan untuk menyeimbangkan waktu layar dengan 

aktivitas lain. 

 

5. Membutuhkan Lingkungan yang Mendukung 

Kondisi lingkungan sekolah dan rumah mampu mempengaruhi pola hidup seorang 

anak, khususnya siswa sekolah dasar (Bidzan-Bluma & Lipowska, 2018). Siswa sekolah 

dasar mudah tersugesti dan terinspirasi dengan aktivitas orang-orang di sekitarnya. Jika 

siswa sekolah dasar berada di lingkungan dimana tidak ada orang yang melakukan 

olahraga, maka kondisi tersebut mampu menarik siswa sekolah dasar akan malas untuk 

berolahraga (Ridley et al., 2018). Rekomendasi pertama yaitu, guru penjasorkes idealnya 

tetab memantau pergerakan siswa selama masa istirahat pelajaran. Guru Penjasorkes perlu 

mengajarkan dan mengajak siswa sekolah dasar untuk aktif dengan bermain mini-game 

dari olahraga (Wilkie et al., 2018). Rekomendasi kedua yaitu menyarankan salah satu 

siswa yang berpengaruh di lingkunganya untuk mengajak temannya untuk bermain mini-

game olahraga bersama. Siswa sekolah dasar sencerung menyukai bermain game satu 

sama lain, dan memiliki sekelompok teman untuk bermain adalah cara yang bagus untuk 

memupuk kecintaan pada olahraga. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan riset investigasi tentang motivasi siswa kelas VI sekolah dasar dalam mengikuti 

mata pelajaran bola voli, diperoleh beberapa temuan yang peneliti jadikan kesimpulan. Siswa 

sekolah dasar kelas VI memiliki motivasi mengikuti pembelajaran penjasorkes mata pelajaran 

bola voli jika mereka memiliki ide permainan dalam pembelajaran, memiliki partner dalam 

kegiatan pembelajaran, disediakan fasilitas, peralatan dan peraturan yang dimodifikasi, 

disediakan waktu untuk beraktivitas fisik dan berolahraga, serta ditempatkan pada lingkungan 

yang mendukung untuk aktif berolahraga. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisa data dalam riset ini, maka arah penelitian 

dimasa depan adalah riset yang fokus mempelajari pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 

pembelajaran penjasorkes secara keseluruhan. Saran subyek yang disarankan adalah pada 

siswa berusia 10 tahun keatas. Kelompok siswa yang berusia 10 tahun keatas cenderung 

memiliki emosi dan retensi yang cenderung lebih stabil daripada anak usia 10 tahu ke bawah. 

Kelemahan riset ini terdapat pada clustering subyek penelitian. Subyek penelitian dari 

kalangan siswa sekolah dasar berjumlah 6 siswa yang dinilai mampu dan lancar berkomunikasi 

jumlahnya yang relatif sedikit dan sulit ditemui. Oleh karenanya, kami menggunakan bantuan 

dari masing - masing guru penjasorkes untuk memberika rekomendasi siswa yang cukup 

kompeten untuk kegiatan wawancara ini. Kelemahan selanjutnya ialah subyek terbatas pada 

wilayah kecamatan Kedu, kabupaten Temanggung. Sebuah kecamatan dinilai terlalu kecil, 

oleh karenanya penelitian dimasa depan disarankan untuk menggunakan lebih banyak 

responden dari beberapa wilayah kecamatan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data. 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini ialah diperoleh faktor pendorong 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran penjasorkes dengan materi bola voli. 
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Faktor pendorog tersebut agar dapat juga diterapkan pada mata pelajaran penjasorkes lainya. 

Bagi guru penjasorkes yang ingin meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

penjasorkes, bonus hasil pembelajaran yang tinggi, maka disarankan untuk memberikan ide 

permainan dalam pembelajaran, menyediakan partner dalam kegiatan pembelajaran, 

menyediakan fasilitas, peralatan dan peraturan yang dimodifikasi, menyediakan waktu untuk 

beraktivitas fisik dan berolahraga, serta menyediakan lingkungan yang mendukung untuk aktif 

berolahraga. 
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